KKKKK Ar-Rasyid: Jurnal Publikasi Penelitian Ilmiah - ISSN:2348-8635
https:/ /journal.sahakreasindo.co.id/index.php/ar-rasyid

/,///,/lu///.! Volume 1 Nomor 6 - Tahun 2025 - Halaman 305-314

MADU SEBAGAI OBAT DALAM PERSPEKTIF AL-
QUR’AN: AN-NAHL 68-69

Kaysa Billah!, Nilla Sari?, Ali Akbar3
IImu Al-Qur’an dan Tafsir, UIN SUSKA Riau 123
Email: billakaysal20@gmail.com!, saryynilaaa@gmail.com?,
aliakbarusmanhpai@gmail.com?

ABSTRACT

Honey is one of the natural substances that has been used as medicine for
thousands of years. In the Qur'an, specifically in Surah An-Nahl verses 68-69,
Allah explicitly mentions honey as containing shifa (healing) for humans. This
article examines the concept of honey as medicine from a Qur'anic perspective by
analyzing the interpretation of related verses, the scientific content of honey, and
its relevance to modern health research. The method used is a literature review
(library research) with a thematic (maudhu'i) interpretation approach. The
research findings indicate that the Qur'an preceded modern scientific discoveries
about the therapeutic properties of honey, and there is a strong correlation
between the Qur'anic statements and contemporary scientific evidence regarding
the benefits of honey as a healing agent.

Keywords : Honey, shifa, al-quran, surah an-nahl, I'jaz ilmi.

ABSTRAK

Madu merupakan salah satu subtansi alami yang telah di gunakan sebagai obat
sejak ribuan tahun silam. dalam al quran,Khususnya sutah An-nahl ayat 68-69,
Allah swt secara eksplisit menyebutkan madu sebagai sesuatu yang mengandung
syifa ( penyembuhan) bagi manusia. Artikel ini mengkaji konsep madu sebagai
obat dalam perspektif al quran dengan menganalisis tafsir ayat ayat
terkait, kandungan ilmiah madu,serta relavansinya dengan penelitian kesehatan
modern. Metode yang di gunakan adalah kajian kepustakaan (library research)
dengan kedekatan tafsir maudhu'i (tematik). hasil penelitian menunjukkan bahwa
al quran telah mendahului penemuan ilmiah modern tentang khasiat terapeutik
madu, dan terdapat korelasi kuat antara pernyataan al quran dengan bukti bukti
ilmiah kontemporer mengenai manfaat madu sebagai agen pengobatan.

Kata Kunci : Madu, syifa, al-quran, surah an- nahl, I'Jaz ilmi.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam bukan hanya menjadi pedoman
spiritual dan moral, tetapi juga mengandung isyarat-isyarat ilmiah (i’jaz ilmi) yang
relevan dengan perkembangan sains dan teknologi. Salah satu keajaiban ilmiah Al-
Qur’an terletak pada penyebutan berbagai fenomena alam dan manfaatnya bagi
kehidupan manusia, termasuk dalam bidang kesehatan dan pengobatan. Dalam
Surah An-Nahl ayat 68-69, Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: ‘Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibangun manusia. Kemudian
makanlah dari segala macam buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan bagimu.” Dari perutnya keluar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya; di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”

Ayat ini menegaskan bahwa madu memiliki syifa’ (khasiat penyembuhan) bagi
manusia. Penyebutan madu dalam Al-Qur'an menunjukkan bahwa wahyu ilahi
memberi petunjuk mengenai potensi terapeutik yang terkandung dalam madu—
sebuah fakta yang baru dibuktikan oleh sains modern ratusan tahun kemudian.
Sejak peradaban kuno, madu digunakan sebagai obat oleh bangsa Mesir, Yunani,
Romawi, hingga peradaban Islam. Nabi Muhammad SAW juga menganjurkan madu
sebagai pengobatan dalam berbagai hadis shahih.

Perkembangan ilmu pengetahuan modern dalam bidang farmakologi,
biokimia, dan kedokteran kini semakin menguatkan kebenaran petunjuk Al-Qur’an
tersebut. Berbagai penelitian ilmiah membuktikan bahwa madu memiliki sifat
antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, dan imunomodulator. Madu efektif dalam
penyembuhan luka, infeksi, gangguan pencernaan, batuk, serta mampu
meningkatkan sistem imun tubuh.

Pengobatan herbal merupakan bagian integral dari sejarah peradaban manusia,
dan madu menempati posisi istimewa dalam tradisi tersebut. Dalam Islam, madu
termasuk kategori thibb an-nabawi (pengobatan Nabi). Kemajuan sains modern
memungkinkan analisis kandungan madu seperti metilglioksal (MGO), hidrogen
peroksida, dan flavonoid, yang terbukti secara ilmiah memiliki efek medis
signifikan. Penelitian terhadap madu sekaligus memperlihatkan keselarasan antara
penafsiran ulama dengan data empiris modern.

Kajian tentang madu dalam perspektif Al-Qur’an penting karena menunjukkan
keselarasan antara wahyu dan sains, memberikan landasan teologis bagi

306 https:/ /journal.sahaeduresearch.com/index.php/jurpi



Volume 1 Nomor 6 Tahun 2025

penggunaan madu dalam pengobatan Islam, serta mendorong penelitian lebih lanjut
tentang potensinya sebagai terapi medis alternatif. Integrasi pemahaman tafsir dan
sains mengungkapkan bahwa pernyataan Al-Qur’an tentang madu sebagai obat
adalah salah satu bentuk mukjizat ilmiah, karena pada masa turunnya Al-Qur’an
manusia belum memiliki pengetahuan tentang komposisi kimia maupun
mekanisme penyembuhan madu.

Lebih jauh, penelitian modern membuktikan bahwa madu memiliki aktivitas
antibakteri yang kuat, membantu penyembuhan luka, kaya antioksidan, efektif
meredakan batuk, serta memperbaiki kesehatan pencernaan. Hal ini menunjukkan
keselarasan antara wahyu dan sains. Meski demikian, tantangan tetap ada, terutama
terkait standardisasi kualitas madu, kemurnian, dan sumber nektar yang
memengaruhi efektivitas terapeutiknya. Integrasi antara pengobatan nabawi dan
kedokteran modern berpotensi mengoptimalkan pemanfaatan madu sebagai agen
terapeutik yang efektif dan aman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library reeseach). Data dikumpulkan dari sumber berupa Al-Qur’an
dan kitab-kitab tafsir. Sumber data sekunder barasal dari buku buku dan artikel
penelitian terkait madu dalam perspektif kesehatan. Metode tafsir yang digunakan
adalah tafsir maudu’i (tematik), yaitu mengumpulkan ayat ayat Al-Qur’an yang
berbicara tentang tema tertentu (dalam hal ini madu dan pengobatan), kemudian
menganalisis secara komprehensif dengan pertimbangan asbabun nuzul, munasbah
ayat, dan pandangan para mmufassir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Madu telah dikenal sejak ribuan tahun sebagai bahan makanan dan obat alami
yang memiliki banyak manfaat. Dalam Islam, kedudukan madu sangat istimewa
karena disebutkan secara khusus dalam Al-Qur’an sebagai substansi yang memiliki
khasiat penyembuhan. Allah SWT berfirman dalam Surat An-Nahl ayat 68-69 yang
menjelaskan tentang lebah dan madu yang dihasilkannya. Artikel ini akan mengkaji
kandungan ayat tersebut dan menganalisis bagaimana Al-Qur’an memposisikan
madu sebagai obat, serta relevansinya dengan penemuan ilmiah modern.
TEKS DAN TERJEMAH QS. AN-NAHL: 68-69
Ayat 68:
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Artinya:
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: ‘Buatlah sarang di bukit-bukit, di
pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia.””
Ayat 69:
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Artinya:

“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan

Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman

(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang

menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.”

Tafsir Dan Kandungan Ayat

308

1. Wahyu kepada Lebah (ITham Instingtif)

)

Kata “A3” (wahyu) dalam ayat ini bukan berarti wahyu seperti yang
diturunkan kepada para Nabi, melainkan ilham atau naluri yang Allah
tanamkan pada lebah. Ini menunjukkan bahwa lebah memiliki sistem
kehidupan yang terorganisir dengan sempurna atas kehendak Allah.

. Perintah Membuat Sarang

Allah memerintahkan lebah membuat sarang di tiga tempat: gunung, pohon,
dan tempat buatan manusia. Ini menunjukkan fleksibilitas dan adaptasi lebah
terhadap lingkungan.

. Madu: Minuman Beraneka Warna

Frasa “4\3ll Cifids &34 menunjukkan bahwa madu memiliki warna yang
beragam (kuning, coklat, merah, bahkan kehitaman) tergantung sumber
nektar yang dikumpulkan lebah. Perbedaan warna ini juga berpengaruh pada
kandungan nutrisi dan khasiatnya.

. Mol BG4 - Dj Dalamnya Terdapat Penyembuhan

Ini adalah poin utama: Allah secara eksplisit menyatakan bahwa dalam madu

17

terdapat “syifa’” (penyembuhan/obat) bagi manusia. Para ulama tafsir

berbeda pendapat:

e Sebagian ulama berpendapat bahwa madu adalah obat untuk segala
penyakit.

e Jumhur wulama berpendapat bahwa madu mengandung unsur
penyembuhan untuk berbagai penyakit tertentu, bukan semua penyakit.

o Kata “4% (di dalamnya) menunjukkan madu mengandung zat

penyembuh, bukan berarti menjamin kesembuhan mutlak.

. Tanda bagi Orang yang Berpikir

Allah menutup ayat dengan menyatakan ini sebagai g (tanda/mukjizat)
bagi kaum yang berpikir, mengajak manusia untuk merenungkan keajaiban
penciptaan lebah dan manfaat madu.
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Hadis Tentang Madu Sebagai Obat
Rasulullah SAW juga mengajarkan khasiat madu dalam beberapa hadis:
1. Hadis Riwayat Bukhari-Muslim:
“Kesembuhan itu ada pada tiga hal: minum madu, berbekam, dan kay
(sundutan api). Dan aku melarang umatku dari kay.”
2. Hadis tentang Pengobatan dengan Madu:
Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkata: “Saudaraku
mengeluh sakit perutnya.” Nabi bersabda: “Minumkanlah ia madu.” Setelah
beberapa kali pemberian madu dan penyakit belum sembuh, Nabi bersabda:
“Allah benar dan perut saudaramu berdusta. Minumkanlah ia madu.”
Kemudian sembuh. (HR. Bukhari-Muslim)
Hadis ini menunjukkan:
e Madu efektif untuk gangguan pencernaan
e Kesembuhan memerlukan proses, bukan instan
e Keyakinan pada ketetapan Allah penting dalam proses penyembuhan
Kandungan Ilmiah Madu
Penelitian modern membuktikan kebenaran ayat Al-Qur’an tentang khasiat
penyembuhan madu:
Komposisi Kimia Madu:
¢ Glukosa dan Fruktosa (70-80%)
e Air (17-20%)
e Vitamin: B kompleks, C, D, E
e Mineral: Kalium, Kalsium, Magnesium, Besi
e Enzim: Diastase, Invertase, Glukosa oksidase
e Antioksidan: Flavonoid, Asam fenolik
e Asam amino dan protein
Manfaat Kesehatan yang Terbukti Secara Ilmiah:
1. Antibakteri dan Antimikroba
e« Madu mengandung hidrogen peroksida yang dihasilkan oleh enzim
glukosa oksidase
e pH asam madu (3.2-4.5) menghambat pertumbuhan bakteri
o Efektif melawan bakteri seperti E. coli, Staphylococcus aureus
2. Penyembuhan Luka
o Mempercepat regenerasi jaringan
e Mengurangi peradangan
» Mencegah infeksi pada luka bakar dan luka operasi
3. Antioksidan
» Melawan radikal bebas
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e Mencegah penuaan dini
e Mengurangi risiko penyakit jantung dan kanker

Sistem Pencernaan

o Mengatasi diare dan sembelit
e Melindungi lambung dari tukak
e Membantu pertumbuhan bakteri baik dalam usus

Sistem Imun

o Meningkatkan daya tahan tubuh
e Membantu pemulihan setelah sakit

Batuk dan Tenggorokan

o  WHO merekomendasikan madu untuk batuk pada anak di atas 1 tahun
o Melapisi dan menenangkan tenggorokan

Energi dan Stamina

e Sumber energi cepat karena kandungan gula alami
e Meningkatkan performa fisik

Cara Penggunaan Madu Sebagai Obat

Menurut Sunnah:

1. Diminum dengan air hangat di pagi hari sebelum makan

2. Dicampur dengan air zamzam

Dosis yang Dianjurkan:

e Dewasa: 1-2 sendok makan per hari

e Anak-anak (>1 tahun): 1 sendok teh per hari

o Untuk pengobatan khusus: konsultasi dengan ahli kesehatan

o Tidak diberikan pada bayi di bawah 1 tahun (risiko botulisme)
o Penderita diabetes harus konsultasi dokter

o Pilih madu murni, bukan madu olahan atau palsu

Hikmah Dan Pelajaran

1.
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Keagungan Allah dalam Penciptaan

Sistem kehidupan lebah yang kompleks dan menghasilkan madu adalah
bukti kekuasaan Allah

Integrasi Agama dan Sains

Al-Qur’an telah menyebutkan khasiat madu 14 abad lalu, kini terbukti secara
ilmiah

Thibbun Nabawi (Pengobatan Nabawi)

Madu adalah bagian dari pengobatan yang diajarkan Rasulullah

Pengobatan Alami

Islam menganjurkan penggunaan bahan alami sebelum obat-obatan kimia
Tawakal dan Ikhtiar

Berobat dengan madu adalah ikhtiar, kesembuhan adalah kehendak Allah
Keseimbangan antara Pengobatan Modern dan Tradisional
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Ayat ini mengajarkan bahwa Allah telah menyediakan obat dari alam.
Meskipun pengobatan modern sangat penting, kita tidak boleh melupakan
pengobatan alami yang telah direkomendasikan oleh Allah dan Rasul-Nya.
Kombinasi keduanya dapat memberikan hasil yang optimal.

Keseimbangan antara Pengobatan Modern dan Tradisional

Ayat ini mengajarkan bahwa Allah telah menyediakan obat dari alam.
Meskipun pengobatan modern sangat penting, kita tidak boleh melupakan
pengobatan alami yang telah direkomendasikan oleh Allah dan Rasul-Nya.
Kombinasi keduanya dapat memberikan hasil yang optimal.

Kepercayaan kepada Firman Allah

Kisah dalam hadis mengajarkan pentingnya beriman dan percaya penuh
terhadap firman Allah. Ketika Allah menyatakan bahwa madu adalah obat, maka
itulah kebenaran yang hakiki meskipun kadang hasilnya tidak langsung terlihat. Di
era modern ini, penelitian ilmiah telah membuktikan kebenaran ayat Al-Qur’an
tentang khasiat madu. Berbagai studi klinis menunjukkan bahwa madu memiliki
sifat:

e Antimikroba yang dapat melawan bakteri

e Anti-inflamasi yang mengurangi peradangan

e Antioksidan yang melindungi sel dari kerusakan
e Membantu penyembuhan luka lebih cepat

Industri farmasi modern juga mulai mengembangkan produk-produk berbasis
madu untuk berbagai keperluan medis, mulai dari obat luka, suplemen kesehatan,
hingga kosmetik.

Madu dalam perspektif Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 68-69 bukan sekadar
minuman biasa, melainkan karunia Allah yang di dalamnya terdapat kesembuhan
bagi manusia. Ayat ini mengajarkan umat Islam untuk memanfaatkan anugerah
alam sebagai alternatif pengobatan yang telah direkomendasikan langsung oleh
Allah dan Rasul-Nya.

Keberadaan madu sebagai obat adalah bukti nyata kemahabesaran Allah yang
patut direnungkan oleh orang-orang yang berakal. Kombinasi antara iman kepada
firman Allah, pengamalan sunnah Nabi, dan pengetahuan ilmiah modern akan
membawa umat Islam kepada kehidupan yang lebih sehat dan berkah.

Sebagai umat Islam, kita dianjurkan untuk mengonsumsi madu secara rutin
sebagai bentuk ikhtiar menjaga kesehatan dan mengamalkan sunnah Rasulullah
SAW. Namun demikian, penggunaan madu harus dibarengi dengan pola hidup
sehat, doa, dan ikhtiar lainnya agar mendapatkan manfaat yang optimal.
Keseimbangan antara Pengobatan Modern dan Tradisional

Ayat ini mengajarkan bahwa Allah telah menyediakan obat dari alam.
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Meskipun pengobatan modern sangat penting, kita tidak boleh melupakan
pengobatan alami yang telah direkomendasikan oleh Allah dan Rasul-Nya.
Kombinasi keduanya dapat memberikan hasil yang optimal.
Adab Penggunaan Madu sebagai Obat
Menurut Al-Qurtubi, umat Islam hendaknya:

¢ Menggunakan madu dengan niat berobat dan bertawakkal kepada Allah

e Tidak berlebihan (israf) dalam konsumsi

¢ Menggabungkan pengobatan dengan doa dan ibadah

e Meyakini bahwa kesembuhan sejati datang dari Allah
Imam Al-Qurtubi dalam tafsirnya menegaskan bahwa:

e Madu adalah obat yang direkomendasikan Al-Qur’an dengan dalil yang qath’i

(pasti)

e Khasiat madu bersifat umum untuk berbagai penyakit, terutama yang
berkaitan dengan pencernaan

e Keragaman madu menunjukkan keragaman manfaat sesuai dengan sumbernya

e Pengobatan dengan madu harus disertai iman dan keyakinan pada ketentuan
Allah

e Ayat tentang madu adalah bukti i’jaz ilmiah Al-Qur’an yang terbukti hingga
zaman modern

Pandangan Al-Qurtubi ini menjadi rujukan penting bagi umat Islam dalam
memahami kedudukan madu sebagai obat yang dianjurkan syariat, sekaligus
mengintegrasikan pemahaman agama dengan praktik pengobatan.

Hadits tentang Tiga Macam Obat:
Dari Ibnu Abbas ra, Rasulullah SAW bersabda:
“G o (A1 A8 pada A el A 1A B

“Kesembuhan itu ada dalam tiga hal: minum madu, sayatan bekam, dan
sundutan api (kay). Dan aku melarang umatku dari kay.” (HR. Bukhari)

Penjelasan Ibnu Katsir:
e Hadits ini menunjukkan madu adalah salah satu obat utama yang
direkomendasikan Nabi
e Disebutkan pertama menunjukkan prioritasnya
e Kay (sundutan api) dilarang karena menyakitkan, sedangkan madu mudah
dan menyenangkan
Hadits tentang Penyakit Perut:

Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkata: “Saudara saya sakit
perutnya.” Nabi bersabda: “Berilah dia minum madu.” Laki-laki itu kembali lagi
dan mengatakan hal yang sama hingga tiga kali. Pada kali ketiga Nabi bersabda:
“&al g Q&5 W 3xa” (Allah benar dan perut saudaramu yang keliru). Kemudian
diberi minum madu lagi dan sembuh. (HR. Bukhari & Muslim)
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Analisis Ibnu Katsir:
e Hadits ini menunjukkan keyakinan penuh pada firman Allah tentang khasiat
madu
e Pernyataan “Allah benar” merujuk pada ayat Al-Qur’an tentang madu
e “Perut saudaramu yang keliru” berarti tubuhnya belum merespons dengan
baik, bukan madu yang tidak efektif
o Kadang pengobatan memerlukan waktu dan dosis yang tepat
e Kesembuhan tetap dari Allah, madu adalah sebab/wasilah
Keragaman Warna Madu
Tentang “43) 3l Cafds” (bermacam-macam warnanya):
Penjelasan Ibnu Katsir:
e Madu memiliki warna yang berbeda-beda: putih, kuning, merah, dan ada yang
hitam
e Perbedaan warna disebabkan oleh:
e Jenis bunga/pohon yang menjadi sumber nektar
e Lokasi geografis sarang lebah
e Musim pengumpulan
e Setiap jenis memiliki rasa dan khasiat yang berbeda

KESIMPULAN

Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 68-69 secara jelas dan tegas menyatakan bahwa
madu mengandung unsur penyembuhan bagi manusia. Pernyataan ini bukan hanya
klaim religius, tetapi telah dibuktikan oleh berbagai penelitian ilmiah modern yang
mengungkap kandungan dan manfaat luar biasa dari madu

Madu mengandung antibakteri, antioksidan, anti-inflamasi, dan berbagai
nutrisi penting yang bermanfaat untuk kesehatan. Penggunaannya sebagai obat
telah dipraktikkan sejak zaman Nabi Muhammad SAW dan terus relevan hingga
saat ini.

Namun demikian, umat Islam harus memahami bahwa madu adalah ikhtiar
pengobatan yang Allah sediakan, sementara kesembuhan sejati tetap berada di
tangan Allah SWT. Oleh karena itu, penggunaan madu harus disertai dengan doa,
tawakal, dan jika diperlukan, konsultasi dengan tenaga medis profesional.

Ayat ini juga mengajak kita untuk selalu berpikir dan merenungkan tanda-
tanda kebesaran Allah dalam penciptaan-Nya, termasuk dalam makhluk sekecil
lebah yang menghasilkan substansi luar biasa seperti madu.

1. Penegasan Khasiat Medis

Al-Qur’an secara eksplisit menyatakan bahwa dalam madu terdapat “syifa”
(penyembuhan/obat) bagi manusia. Ini bukan sekadar makanan biasa, tetapi
memiliki sifat terapeutik.
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2. Keragaman Jenis Madu

Disebutkan bahwa madu memiliki “bermacam-macam warna”, yang
mengindikasikan keragaman jenis madu bergantung pada sumber nektar yang
dikumpulkan lebah, dan setiap jenis memiliki manfaat tersendiri.
3. Tanda Kebesaran Allah

Proses produksi madu dan khasiatnya dijadikan sebagai ayat (tanda) bagi
orang-orang yang berpikir, menunjukkan keajaiban penciptaan dan hikmah di balik
sistem alam.
4. Validasi Ilmiah Modern

Penelitian modern telah membuktikan berbagai khasiat madu: antibakteri,
antioksidan, anti-inflamasi, penyembuhan luka, dan meningkatkan sistem imun -
sesuai dengan pernyataan Al-Qur’an 14 abad yang lalu.

Madu dalam perspektif Al-Qur’an adalah anugerah Allah yang memiliki nilai
pengobatan.
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